
BAB     lI 

Pendahuluan 

1.1 Latar     l                   belakang 

Tujuan     lutama     linvestasi     ladalah     lmemperoleh     lkeuntungan     latau     lreturn     lyang     

lmaksimal.     lReturn     ltersebut     ldapat     ldiperoleh     ldalam     lbentuk     lcapital      lgain     lmaupun     ldividen.     

lCapital     lgain     lmerupakan     lkeuntungan     lyang     lberasal     ldari     lselisih     lkenaikan     lharga     lsaham,     

lsedangkan     ldividen     ladalah     lbagian     llaba     lperusahaan     lyang     ldibagikan     lkepada     lpemegang     

lsaham     lsesuai     ldengan     lproporsi     lkepemilikannya.     lMeskipun     ldemikian,     ltidak     lseluruh     lreturn     

ldapat     lditerima     ldalam     lbentuk     ldividen     lkarena     lpembagiannya     lbergantung     lpada     lkebijakan     

ldividen     lyang     lditetapkan      loleh     lmasing-masing     lperusahaan. 

Dalam     lmengambil     lkeputusan     linvestasi,     linvestor     lterlebih     ldahulu     lmelakukan     

lpenilaian     lterhadap      lkondisi     lkeuangan     lperusahaan     lmelalui     llaporan     lkeuangan.     lSalah     lsatu     

lpendekatan     lyang     lbanyak     ldigunakan     ladalah     lanalisis     lfundamental,     lyaitu     lmetode     lanalisis     

lyang     lberfokus     lpada     lkinerja     lkeuangan     lperusahaan     lmelalui     lberbagai     lrasio     lkeuangan.     lRasio     

lyang     lumum     ldigunakan     lantara     llain     lNet     lProfit     lMargin     l(NPM),     lPrice     lEarning     lRatio     l(PER),     

ldan     lPrice     lto     lBook     lValue     l(PBV). 

Besarnya     llaba     lyang     ldihasilkan     lperusahaan     lsering     lmenjadi     lperhatian     lutama     

linvestor     lkarena     lmencerminkan     lkemampuan     lperusahaan     ldalam     lmenciptakan      lkeuntungan.     

lPeningkatan     llaba     lbiasanya     ldipandang     lsebagai     lsinyal     lpositif     lyang     ldapat     lmeningkatkan     

lharapan     linvestor     lterhadap     lreturn     lyang     lakan     ldiperoleh.     lDengan     ldemikian,     lperusahaan     

lyang     lmampu     lmencatat     lpertumbuhan     llaba     lcenderung     lmemiliki     ldaya     ltarik     lyang     llebih     

ltinggi     ldi     lpasar     lmodal. 

Net     lProfit     lMargin     l(NPM)     lmenunjukkan     lkemampuan     lperusahaan     lmenghasilkan     

llaba     lbersih     ldari     lsetiap     lpenjualan     lyang     ldilakukan.     lNilai     lNPM      lyang     ltinggi     

lmengindikasikan     lefisiensi     lperusahaan     ldalam     lmengelola     laktivitas     loperasionalnya     

lsehingga     lberpotensi     lmemberikan     lkeuntungan     lyang     llebih     lbaik     lbagi     linvestor. 

Price     lEarning     lRatio     l(PER)     lmenggambarkan     lbesarnya     lharga     lyang     lrela     ldibayar     

linvestor     latas     lsetiap     lrupiah     llaba     lyang     ldihasilkan     lperusahaan.     lRasio     lini     lsering     ldigunakan     

luntuk     lmenilai     lekspektasi     lpasar     lterhadap     lpertumbuhan     lperusahaan.     lSemakin     ltinggi     lnilai     

lPER,     lsemakin     lbesar     lpula     loptimisme     linvestor     lterhadap     lprospek     lperusahaan     ldi     lmasa     

lmendatang. 

Sementara     litu,     lPrice     lto     lBook     lValue     l(PBV)     lmencerminkan     lperbandingan     lantara     

lharga     lpasar     lsaham     ldengan     lnilai     lbuku     lper     lsaham.     lRasio     lini     lmenunjukkan     ltingkat     

lpenghargaan     lpasar     lterhadap     lnilai     lperusahaan.     lPBV     lyang     ltinggi     lmengindikasikan     lbahwa     

lpasar     lmenilai     lperusahaan     lmemiliki     lprospek     ldan     lkinerja     lyang     lbaik,     lsehingga     lberpotensi      

lmemberikan     lreturn     lyang     llebih     ltinggi     lpada     lperiode     lberikutnya. 

Penelitian     lini     lbertujuan     luntuk     lmenganalisis     lpengaruh     lperubahan     llaba     lusaha,     lNet     

lProfit     lMargin     l(NPM),     lPrice     lEarning     lRatio     l(PER),     ldan     lPrice     lto     lBook     lValue     l(PBV)     

lterhadap     lreturn     lsaham      lpada     lperusahaan     lmanufaktur     lsektor     lbahan     lbaku     lyang     ltercatat     ldi     

lBursa     lEfek     lIndonesia     lselama     lperiode     l2021–2023,     lbaik     lsecara     lparsial     lmaupun     lsimultan.     

lSelain     litu,     lpenelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lmenjadi     lsumber     lreferensi     lbagi     lpenelitian     

lselanjutnya,     lmemberikan     linformasi     lmengenai     lkondisi     lperusahaan     lberdasarkan     lvariabel      

lyang     lditeliti,     lserta     lmenjadi     lbahan     lpertimbangan     lbagi     linvestor     ldalam     lmenentukan     

lkeputusan     linvestasi. 

 



1.2 Teori     lpengaruh 

1.2.1 Teori     lpengaruh     llaba     lusaha     lterhadap     lreturn     lsaham 

Menurut     lSari     ldan     lHidayat     l(2022),     llaba     lusaha     lmerupakan     lsalah     lsatu     lindikator     lyang     

ldigunakan     luntuk     lmenilai     lkinerja     lperusahaan     lkarena     ldapat     lmencerminkan     ltingkat     

lkeberhasilan     lperusahaan     ldalam     lmenjalankan     laktivitas     lusahanya.     lSecara     lteoritis,      

lpeningkatan     llaba     lusaha     lmenunjukkan     lkondisi     lperusahaan     lyang     lsemakin     lbaik,     lsehingga     

ldapat     lmendorong     lkenaikan     lharga     lsaham     ldan     lreturn     lsaham.     lSelain     litu,     lpertumbuhan     llaba     

ljuga     lmemberikan     lpeluang     lbagi     lperusahaan     luntuk     lmembagikan     ldividen     lyang     llebih     lbesar     

lkepada     lpemegang     lsaham,     lyang     lpada     lakhirnya     ldapat     lmeningkatkan     lreturn     lyang     lditerima     

linvestor. 

1.2.2 Teori     lpengaruh     lnet     lprofit     lmargin     l(NPM)     lterhadap     lreturn     lsaham 

Menurut     lSuryani     lGinting     l(2013),     lNet     lProfit     lMargin     l(NPM)     lmerupakan     lrasio     lyang     

lmenunjukkan     lkemampuan     lperusahaan     ldalam     lmenghasilkan     llaba     lbersih     lsetelah     lpajak     ldari     

lsetiap     lpenjualan     lyang     ldilakukan.     lSemakin     ltinggi     lnilai     lNPM,     lsemakin     lbaik     lkemampuan     

lperusahaan     ldalam     lmenciptakan     lkeuntungan     lsehingga     lmencerminkan     lkinerja     lyang     llebih     

lproduktif.     lPeningkatan     lNPM     ldapat     lmeningkatkan     lkeyakinan     linvestor     lterhadap     lkemampuan     

lperusahaan     ldalam     lmenghasilkan     llaba.     lKondisi     ltersebut     lakan     lmendorong     lmeningkatnya     

lminat     linvestor     lterhadap     lsaham     lperusahaan,     lyang     lselanjutnya     lberpotensi     lmeningkatkan     

lharga     lsaham     ldan     lreturn     lsaham. 

1.2.3 Teori     lpengaruh     lprice     learning     lrasio     l(PER)     lterhadap     lreturn     lsaham 

Menurut     lSuryani     lGinting     l(2013),     lPrice     lEarning     lRatio     l(PER)     lmerupakan     lrasio     lyang     

lmenggambarkan     lbesarnya     lharga     lyang     lbersedia     ldibayar     linvestor     luntuk     lsetiap     lrupiah     llaba     

lyang     ldihasilkan     lperusahaan.     lNilai     lPER     lyang     ltinggi     lmenunjukkan     loptimisme     ldan     

lkepercayaan     linvestor     lterhadap     lprospek     lperusahaan     ldi     lmasa     lmendatang.     lMeningkatnya     

lkepercayaan     ltersebut     ldapat     lmenarik     lminat     linvestor     luntuk     lmemiliki     lsaham     lperusahaan,     

lsehingga     lpermintaan     lsaham     lmeningkat.     lPeningkatan     lpermintaan     lini     lberpotensi     lmendorong     

lkenaikan     lharga     lsaham     lyang     lpada     lakhirnya     lberdampak     lpada     lmeningkatnya     lreturn     lsaham. 

1.2.4 Teori     lpengaruh     lprice     lto     lbook     lvalue     l(PBV)     lterhadap     lreturn     lsaham 

Menurut     lSuryani     lGinting     l(2013),     lPrice     lto     lBook     lValue     l(PBV)     lmerupakan     lrasio     

lyang     lmembandingkan     lharga     lpasar     lsaham     ldengan     lnilai     lbuku     lper     lsaham     lperusahaan.     lRasio     

lini     ldigunakan     luntuk     lmenunjukkan     lsejauh     lmana     lpasar     lmemberikan     lpenilaian     lterhadap     

lnilai     lperusahaan.     lSemakin     ltinggi     lnilai     lPBV,     lsemakin     lbesar     lpula     lkepercayaan     lpasar     

lterhadap     lprospek     ldan     lkinerja     lperusahaan     ldi     lmasa     ldepan.     lTingginya     lkepercayaan     lpasar     

lakan     lmeningkatkan     lpermintaan     lterhadap     lsaham     lperusahaan,     lyang     lkemudian      lmendorong     

lkenaikan     lharga     lsaham.     lKondisi     ltersebut     lpada     lakhirnya     ldapat     lmeningkatkan     lreturn     lsaham     

lyang     lditerima     loleh     linvestor. 

 

1.3 Kerangka     lKonseptual 



 

 

 1.4     lHipotesis      lPenelitian 

H1     l=     lperubahan     llaba     lusaha     lberpengaruh     lterhadap     lreturn     lsaham     lpada     

lBEI     l H2     l=     lnet     lprofit     lmargin     l(NPM)     lberpengaruh     lterhadap     lreturn     

lsaham     lpada     lBEI     lH3     l=     lprice     learning     lratio     l(PER)     lberpengaruh     lterhadap     

lreturn     lsaham     lpada     lBEI 

H4     l=     lprice     lto     lbook     lvalue     l(PBV)     lberpengaruh     lterhadap     lreturn     lsaham     lpada     lBEI 

H5     l=     lperubahan     llaba     lusaha,     lnet     lprofit     lmargin     l(NPM),     lprice     learning     lratio     l(PER),     

lprice     lto     lbook     lvalue     l(PBV)     lberpengaruh     lterhadap     lreturn     lsaham     lpada     lBEI 

 

1.5 Tabel     lFenomena 

 

No     

l 
Nama     

lPerusahaan     l 
     lTahun     l Laba     lUsaha NPM PER PBV 

Return     

lSaham 

1 TPIA 

2021 345,020 5.89%      l1.23     l 17,85 2.36 

2022 -10,954 6.26%      l4.49     l 15,45 1.43 

2023 81,830 1.46%      l1.94     l 14,51 1.43 

2 ANTM 

2021 6,359,061 0.39%      l0.47     l 3,00 36.20 

2022 8,210,519 0.32%      l0.31     l 1,47 47.60 

2023 6,314,678 0.07%      l1.30     l 1,27 47.60 

3 TINS 

2021 3,434,489 8.91%      l0.92     l 1,23 66.30 

2022 2,526,037 8.32%      l0.74     l 0,73 15.00 

2023 465,941 5.35%      l0.17     l 0,80 18.70 

4 MDKA 

2021 120,097,087 8.76%      l28.20     l 9,31 74.50 

2022 164,651,305 7.45%      l12.69     l 2,54 5.00 

2023 145,676,506 0.33%      l1.03     l 1,37 45.40 

 

TPIA     lmencatat     llaba     lusaha     lsebesar     l-Rp10.954     lpada     ltahun     l2022     ldan     lmeningkat     

lmenjadi     lRp81.830     lpada     ltahun     l2023.     lKondisi     ltersebut     lmenunjukkan     ladanya     

Price     lto     lbook     lvalue     l(PBV)     

l X4 

Price     learning     lratio     l(PER)     

l X3 

Return     lsaham     

l Y 

Net     lprofit     lmargin     l(NPM)     

l X2 

Perubahan     llaba     lusaha     

l X1 



lpeningkatan     llaba     lusaha     lperusahaan.     lAkan     ltetapi,     lreturn     lsaham     lpada     lkedua     ltahun     

ltersebut     ltetap     lberada     lpada     langka     l1,43     ltanpa     lmengalami     lperubahan.     lFenomena     lini     

ltidak     lsejalan     ldengan     lteori     lyang     lmenyatakan     lbahwa     lpeningkatan     llaba     lperusahaan     

lseharusnya     ldiikuti     loleh     lpeningkatan     lreturn     lsaham. 

ANTM     lmemperoleh     llaba     lusaha     lsebesar     lRp8.210.519     lpada     ltahun     l2022     lyang     

lkemudian     lmenurun     lmenjadi     lRp6.314.678     lpada     ltahun     l2023.     lPenurunan     llaba     lusaha     

ltersebut     ltidak     ldiikuti     loleh     lperubahan     lreturn     lsaham,     lyang     ltetap     lberada     lpada     lnilai     

l47,60     lpada     lkedua     lperiode.     lHasil     lini     lbertentangan     ldengan     lteori     lyang     lmenjelaskan     

lbahwa     lpenurunan     llaba     lperusahaan     lseharusnya     lberdampak     lpada     lpenurunan     lreturn     

lsaham. 

TINS     lmencatat     lpenurunan     llaba     lusaha     ldari     lRp2.526.037     lpada     ltahun     l2022     

lmenjadi     lRp465.941     lpada     ltahun     l2023.     lNamun     ldemikian,     lreturn     lsaham     ljustru     

lmeningkat     ldari     l15,00     lpada     ltahun     l2022     lmenjadi     l18,00     lpada     ltahun     l2023.     lTemuan     lini     

ltidak     lsesuai     ldengan     lteori     lyang     lmenyatakan     lbahwa     lmenurunnya     llaba     lperusahaan     lakan     

ldiikuti     loleh     lpenurunan     lreturn     lsaham. 

MDKA     lmembukukan     llaba     lusaha     lsebesar     lRp164.651.305     lpada     ltahun     l2022     ldan     

lturun     lmenjadi     lRp145.676.506     lpada     ltahun     l2023.     lMeskipun     llaba     lusaha     lmengalami     

lpenurunan,     lreturn     lsaham     lmengalami     lkenaikan     lyang     lcukup     lsignifikan,     lyaitu     ldari     l5,00     

lpada     ltahun     l2022     lmenjadi     l45,40     lpada     ltahun     l2023.     lKondisi     lini     lmenunjukkan     ladanya     

lketidaksesuaian     ldengan     lteori     lyang     lmenyebutkan     lbahwa     lpenurunan     llaba     lperusahaan     

lakan     lmenyebabkan     lreturn     lsaham     likut     lmenurun. 


